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     Masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan nilai-nilai 
sikap peduli lingkungan yang terdapat pada tiga tokoh ekofeminisme dari 
kalangan perempuan melalui telaah pemikiran Vandana Shiva, Wangari Mathai, 
dan Aleta Baun, (2) mendeskripsikan apa yang melatarbelakangi terbentuknya 
sikap peduli lingkungan pada tokoh Vandana Shiva, Wangari Mathai, dan Aleta 
Baun sehingga sikap tersebut dapat dijadikan sebagai sumber nilai sikap peduli 
lingkungan dalam pembelajaran Biologi dan, (3) mengetahui bagaimana 
kerelevanan nilai-nilai sikap peduli lingkungan dari tiga tokoh perempuan 
ekofeminisme dalam pembelajaran Biologi.  
     Penelitian ini menggunakan metode deskriptif  kualitatif, peneliti mencari dan 
mengumpulkan data melalui beberapa literatur buku, jurnal, dan artikel. Adapun 
langkah dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah mengumpulkan 
data dari buku, jurnal dan artikel, analisis data yang ditemukan, dan membuat 
simpulan penelitian.   
     Hasil penelitian ini menunjukkan (1) terdapat nilai sikap peduli lingkungan 
dalam pemikiran tokoh perempuan ekofeminisme yaitu : Vandana Shiva 
memiliki beberapa nilai sikap peduli lingkungan seperti tanggung jawab menjaga 
alam, kesadaran ekologis, kerja keras melestarikan alam, keadilan pada makhluk 
hidup, dan bijaksana menggunakan sumber daya alam. Wangari Mathai memiliki 
beberapa nilai sikap peduli lingkungan seperti kesadaran ekologis, tanggung 
jawab menjaga alam, dan kerja keras menjaga alam. Aleta Baun memiliki 
beberapa nilai sikap peduli lingkungan seperti kesadaran ekologis, tanggung 
jawab menjaga alam, dan kerja keras menjaga lingkungan dari kerusakan. (2) 
latar belakang terbentuknya nilai sikap peduli lingkungan pada tokoh perempuan 
ekofeminisme yaitu Vandana Shiva mendapatkan didikan dari kedua 
orangtuanya seorang aktivis lingkungan dan melihat terjadi kerusakan 
lingkungan berupa penebangan pohon. Wangari Mathai dilatar belakangi oleh 
pendidikan ilmu hayat dan melihat langsung keadaan lingkungan rusak akibat 
penebangan pohon, dan Aleta Baun ialah melihat langsung keadaan lingkungan 
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rusak ditempat akibat penebangan pohon untuk membangun proyek 
penambangangan yang dapat menggangu keseimbangan lingkungan. (3) terdapat 
relevansi antara nilai sikap peduli lingkungan yang dimiliki oleh tokoh 
perempuan ekofeminisme dengan pembelajaran Biologi.  
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Artinya : ” Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah ( 
diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa 
takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat 
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    PENDAHULUAN 
 
 
A Penegasan Judul  
      Judul adalah berupa gambaran yang mengandung isi dan maksud 
tertentu dari suatu karya tulis ataupun srtikel. Judul digunakan untuk 
memperjelas pokok bahasan dan maksud dari isi yang terkandung 
didalamnya. Adapun judul skripsi ini adalah : ”Telaah Pemikiran 
Tokoh Ekofeminisme Dari Kalangan Perempuan Sebagai 
Sumber Nilai Sikap Peduli Lingkungan”. Penegasan judul 
sangatlah penting digunakan dalam sebuah karya tulis untuk 
menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami isi 
didalamnya. Judul ini memiliki istilah sebagai berikut :  
     Menurut KBBI, telaah dapat diartikan sebagai suatu kegiatan 
penyelidikan, pengkajian, pemeriksaan, dan penelitian terhadap suatu 
sumber yang dianggap relevan. Menurut KBBI, pemikiran 
merupakan suatu pandangan yang dapat berupa gagasan, ide, 
pendapat, serta perhatiannya berdasarkan ilmu pengetahuan, akal, dan 
logika seseorang. 
    Secara etimologi istilah pemikiran berasal dari kata “pikir” yang 
artinya suatu proses atau cara, yang mengandung makna 
menggunakan akal pikiran dalam memutuskan suatu hal dengan 
meninjau semuanya dengan bijak. Sehingga, definisi pemikiran 
adalah suatu upaya cerdas dari sebuah proses kerja akal untuk melihat 




     Istilah ekofeminisme mengandung makna suatu pemikiran dan 
gerakan sosial yang berkaitan dengan permasalah-permasalahan 
lingkungan dengan perempuan. Ekofeminisme berupaya untuk 
melihat bagaimana hubungan semua bentuk penindasan manusia 
terutama pada permpuan dan alam. Kepedulian pada perempuan 
berarti peduli pula dengan kelangsungan masa depan manusia. 
                                                             









     Tokoh perempuan adalah tokoh yang diperankan oleh perempuan 
dan menceritakan segala sesuatunya baik dari kepribadiannya yang 




     Sikap adalah segala perbuatan atau tindakan pada suatu objek 
sosial yang secara konsisten serta memiliki arah yang menyenangkan 
atau tidak menyenangkan.
4
 Peduli lingkungan berarti mengindahkan, 
memperhatikan, dan memperlakukan segala sesuatu di lingkungan 
sekitar dengan baik. Menurut Kemdiknas tahun 2010 (dalam Wibowo 
2013:47), Peduli lingkungan adalah sikap serta perbuatan yang terus 
mengupayakan usaha-usaha mencegah kerusakan terhadap 
lingkungan alam sekitar dan melakukan suatu hal untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi. Peduli lingkungan suatu tindakan 
yang dilakukan secara sadar oleh manusia dalam menjaga lingkungan 
alam dan mengembangkan upaya-upaya dalam memperbaiki 
lingkungan yang sudah terlanjur rusak.  
     Berdasarkan batasan-batasan pengertian di atas penelitian ini akan 
menelaah pemikiran tokoh ekofeminisme dari kalangan perempuan 
sebagai sumber nilai sikap peduli lingkungan.   
 
B Latar Belakang Masalah  
     Kehidupan manusia selalu berkaitan dengan alam dan lingkungan 
sekitar. Dalam hal memperolah sumber kehidupan seperti makanan, 
pakaian dan tempat tinggal semuanya diperoleh dari alam. 
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa ada 2 jenis sumber daya alam 
yaitu yang dapat diperbaharui dan yang tidak dapat diperbaharui. 
Sayur-sayuran, buah-buahan, hewan ternak dan juga pohon-pohon di 
hutan ialah contoh sumber daya alam yang dapat diperbaharui. 
Minyak bumi, perak, emas, dan besi ialah contoh sumber daya yang 
                                                             
2 Aji Septiaji dan Risma Khairun, Kritik Sastra Ekofeminisme, ed. Hamzah 
Basri, (2 ed.) (Ciamis, 2010), 56. 
3 Ibid., 61. 
4 Arundati Shinta, Penguatan Pendidikan Pro-Lingkungan di Sekolah Untuk 
Meningkatkan Kepedulian Generasi Muda pada Lingkungan Hidup, (1 ed.) (Yogyakarta: 





tidak dapat diperbaharui, sehingga jika terus dieksplorasi maka 
sumber daya tersebut akan habis. Akhir-akhir ini alam terus 
dieksploitasi terus-menerus sampai terjadi kerusakan alam. 
Kerusakan alam yang terjadi akibat ulah manusia yang tidak dapat 
menghargai alam serta tidak bertanggung jawab menjaga alam 
sehingga akan berdampak buruk bagi kehidupan makhluk hidup. 
5
 
     Berbagai permasalahan lingkungan hidup yang terjadi akan 
menyusahkan manusia, terutama bagi para kaum perempuan. Kaum 
perempuan mempunyai tugas dan peran penting yang berkaitan 
dengan kelangsungan hidup seperti mengatur segala kebutuhan dan 
keperluan dalam keluarga. Permasalahan lingkungan hidup seperti 
pencemaran air dan udara, akan sangat menganggu kaum perempuan 
dalam hal untuk menjalankan peran dan tugas domestiknya tersebut. 
Peran perempuan secara biologis dapat “melahirkan” dianggap 
memiliki kesamaan dengan alam. Bumi diibaratkan dengan istilah 
“Ibu Pertiwi” dan peran  sebagai seorang ibu itulah yang menjadikan 
perempuan sangat akrab dalam hal kegiatan merawat, mengasuh atau  
menjaga lingkungan seperti yang dilakukan pada anaknya. Kegiatan-
kegiatan seperti itulah yang sangat dibutuhkan oleh alam dalam 
mengelola alam dan sumber-sumber kehidupan. Kesadaran akan 
pentingnya menjaga alam tidak semua manusia memilikinya, mereka 
hanya memikirkan ego semata dan kepentingan diri sendiri 
berakibatkan melakukan tindakan kekerasan terhadap satu sama 
lainnya dan juga terhadap alam.
6
 
      Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) telah mencatat 
bahwa dari sepanjang tahun 2014 melaporkan telah terjadi 817 
bencana ekologis di berbagai wilayah. Bencana tersebut terdiri dari 
608 bencana banjir, 191 longsor, dan 18 kali rob 5.023 
desa/kelurahan yang menyebabkan banyak memakan korban jiwa. 
Fenomena kerusakan lingkungan saat ini yang sudah terjadi seperti 
terjadinya pengundulan hutan, pemakaian pupuk kimia secara 
                                                             
5 Wiyatmi et al., Ekofeminisme : Kritik Sastra Berwawasan Ekologis dan 
Feminisme, (Yogyakarta: Cantrik Pustaka, 2017), 6. 
6 Annisa Innal Fitri dan Idil Akbar, “Gerakan Sosial Perempuan Ekofeminisme 
Di Pegunungan Kendeng Provinsi Jawa Tengah Melawan Pembangunan Tambang 






berlebihan, polusi lingkungan, dan peralihan lahan hijau yang 
dijadikan sebagai tempat perindustrian atau perdagangan. 
Permasalahan berupa kerusakan lingkungan merupakan hal yang 
paling serius yang sangat mengganggu keseimbangan ekosistem. 
7
  
     Ketidak ramahan manusia terhadap lingkungan harus dibayar dengan 
mahal. Bencana alam yang sering terjadi di bumi menjadi jawaban atas 
keserakahan manusia karena selalu menguras sumber daya dan merusak 
keseimbangan alam. Dalam Al-Qur’an surah Ar-Rum ayat 41 yang 
berbunyi sebagai berikut :  
 لِي ِذيقَه مَبَۡعضَََلنَّاسَِٱبَِماََكَسَبۡتَأَۡيِديََۡلبَۡحرَِٱوَََۡلبَرَ ٱفِيََۡلفََسادَ ٱَظَهَرََ
   َََعِمل ىاَْلََعلَّه ۡمَيَۡرِجع ىنَََلَِّذيٱَ
      “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar)”  
      Menurut tafsir Ibnu Katsir, memaknai darat dalam ayat sebagai 
perkampungan atau desa yang terdapat didaratan. Sementara laut 
dimaksud adalah desa atau kota yang berada dipinggir laut. Disini 
jelas bahwa kerusakan-kerusakan terjadi yang menimpa manusia 
disebabkan oleh perbuatan manusia itu sendiri. Manusia banyak 
melakukan penyelewengan terhadap ciptaan yang telah diberikan oleh 
Allah SWT dengan melakukan tindakan pengrusakan dan tidak 
memelihara lingkungan. Pada akhirnya terjadi bencana itu, yang oleh 
Allah dijadikan sebagai peringatan bagi manusia. Agar manusia 
kembali ke jalan yang benar sebagai khalifah di bumi yang 
bertanggung jawab terhadap pemeliharaan alam semesta. Keruskan 
yang terjadi terhadap lingkungan dapat dicegah selama manusia 
                                                             
7 H Jayawardana, “Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Sejak Dini sebagai 
Upaya Mitigasi Bencana Ekologis”, Symbion (Symposium on Biology Education), Vol. 







memiliki pandangan ataupun keinginan yang kuat menanamkan sikap 
peduli lingkungan didalam dirinya. 
8
 
     Berkaitan dengan permasalahan tersebut, maka kampanye ataupun 
gerakan untuk menumbuhkan kesadaran nilai-nilai cinta lingkungan 
alam harus selalu dilaksanakan dan diperjuangkan. Adanya kampanye 
ataupun gerakan cinta lingkungan alam, diharapkan para generasi-
generasi masa depan memiliki ekoliterasi, yaitu generasi yang selalu 
menyadari bahwa sangat penting menjaga dan merawat bumi, 
ekosistem, alam sebagai tempat tinggal dan berkembang biaknya suatu 
kehidupan. Semakin meluasnya permasalahan lingkungan yang terjadi 
membuat para ranah gender merasa tersentuh, yaitu gerakan peduli 
lingkungan disebut dengan nama ekofeminisme. 
9
 
     Ekofeminisme terdiri dari dua akar kata yaitu ecology dan 
feminisme. Ekologi memiliki arti hubungan keterkaitan antara 
makhluk hidup dengan makhluk hidup yang lainnya sehingga 
membentuk ekosistem. Dalam buku yang berjudul “Filsafat 
Berperspektif Feminis” karya Gadis Arivia mendefinisikan feminisme 
ialah suatu pemahaman yang berhubungan dengan aksi perjuangan 
hak-hak perempuan dengan mengaggap adanya suatu tindakan 
penindasan pada perempuan yang memiliki tujuan mengangkat 
kualitas perempuan dan nilai-nilai feminim di segala sektor 
kehidupan. Ekofeminisme  istilah yang berisikan gagasan lama yang 
berkembang dari berbagai gerakan feminis, perdamaian, dan ekologi. 
Ekofeminisme digunakan untuk melakukan kegiatan pembangunan 




     Gerakan ekofeminisme ini akan memunculkan sikap atau tindakan-
tindakan peduli lingkungan sebagai bentuk dalam menjaga dan 
melestarikan alam. Sikap peduli lingkungan merupakan suatu bentuk 
tindakan yang mengupayakan pencegahan terhadap kerusakan 
lingkungan dan melakukan perbaikan kerusakan yang sudah terjadi 
serta memahami pentingnya menjaga dan melindungi lingkungan. 
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Kesadaran akan sikap peduli lingkungan selalu menumbuhkan rasa 
nyaman ketika lingkungan sekitar terlihat bersih, indah, dan rapi. 
Senantiasa selalu menjaga dan melestarikan alam bukan merusak dan 
memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana.  
      Salah satu pola pemikiran mengenai ekofeminisme yang 
memandang faktor kerusakan ekologi adalah dari perspektif gender 
perempuan dengan menanamkan nilai-nilai feminitas. Nilai-nilai 
feminitas seperti menjaga, merawat, lemah lembut, dan kesabaran. 
Ekofeminisme melihat hubungan antara perempuan dan alam sama-
sama dieksploitasi. Ekofeminisme menempatkan perempuan sebagai 
subjek dalam menjaga dan melestarikan lingkungan. 
11
 Para tokoh dari 
kalangan perempuan yang melopori berbagai bentuk pola gerakan 
ekofeminisme melahirkan suatu pemikiran mengenai ekofeminisme 
yang berhubungan dengan alam dan perempuan. Tokoh perempuan 
ekofeminisme yang peduli terhadap lingkungan dan perempuan ialah 
ada Vandana Shiva, Wangari Mathaai, dan Aleta Baun. Pemikiran dari 
ketiga tokoh perempuan tersebut  mengenai ekofeminisme jika 
ditelaah akan memunculkan konsep nilai sikap peduli lingkungan. 
Sikap peduli lingkungan sangatlah penting untuk ditanamkan kepada 
peserta didik terutama dalam pembelajaran biologi. Pembelajaran 
biologi erat kaitanya dengan lingkungan karena membahas mengenai 
hubungan dan saling bergantungnya makhluk hidup dengan 
lingkungan.  
      Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada beberapa penelitian 
terlebih dahulu yang berhubungan dengan pemikiran tokoh 
ekofeminisme dari kalangan perempuan. Penelitian yang dilakukan 
oleh Nur Hidayati dengan judul “Ekofeminsme Dalam Prespektif  
Vandana Shiva Dan Musdah Mulia Tahun 2020” mengenai kesadaran 
nilai-nilai feminitas atas berbagai masalah lingkungan hidup menurut 
pandangan Vandana Shiva. Pandangan menurut Musdah Mulia 
mengenai feminis lebih ingin memperbaiki penafsiran ayat-ayat Al-
                                                             









     Penelitian terdahulu yang diajadikan acuan adalah jurnal karya Siti 
Fahimah dengan judul “Ekofeminisme : Teori dan Gerakan Tahun 
2017” mengenai pengertian ekofeminisme, sejarah perkembangan 
ekofeminsme, pandangan para tokoh tentang ekofeminsme. Hasil 
penelitian ini bahwa teori ekofeminisme menyatakan bahwa antara 
perempuan dan alam banyak disamakan dilihat dari sifat feminim 
dalam diri perempuan yaitu sifat lemah lembut dan kasih sayang 
terhadap sesama manusia, sifat-sifat tersebut dapat ditanamkan 
sebagai upaya dalam menjaga dan melindungi alam. 
13
  
     Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 
menelaah pemikiran tokoh ekofeminisme perempuan yang peduli 
terhadap lingkungan dan gender yang dijadikan sebagai sumber nilai 
sikap peduli lingkungan.   
C Fokus dan sub-Fokus Penelitian   
 
Fokus Penelitian  
      Fokus penelitian ini adalah “Menelaah pemikiran tokoh 
ekofeminisme dari kalangan perempuan yang dapat dijadikan sebagai 
sumber nilai sikap peduli lingkungan”  
 
Sub-Fokus Penelitian  
      Berdasarkan fokus penelitian yang telah disebutkan, berikut ini 
uraian terkait  
sub-fokus penelitian sebagai berikut :  
1. Telaah pemikiran mengenai ekofeminisme terfokus hanya 
pada tokoh perempuan yaitu Vandana Shiva, Wangari Mathai, 
dan Aleta Baun  
2. Telaah yang dilakukan pada tokoh ekofeminisme perempuan 
terfokus pada biografi tokoh, latar belakang sosial dan budaya, 
pemikirannya, bentuk gerakan ekofeminisme.    
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3. Telaah yang dilakukan untuk menemukan nilai-nilai sikap peduli 
lingkungan pada pemikiran tokoh perempuan Vandana Shiva, 
Wangari Mathai, dan Aleta Baun mengenai ekofeminisme.   
D Rumusan Masalah  
     Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah :  
1. Bagaimana nilai-nilai sikap peduli lingkungan yang terdapat pada 
pemikiran tokoh ekofeminisme perempuan Vandana Shiva, 
Wangari Maathai, dan Aleta Baun ?  
2. Apa yang melatarbelakangi terbentuknya sikap peduli lingkungan 
yang dimiliki oleh Vandana Shiva, Wangari Maathai dan Aleta 
Baun sehingga sikap tersebut dapat dijadikan sebagai sumber 
nilai dalam pembelajaran biologi ? 
3. Bagaimana relevansi sikap peduli lingkungan para tokoh dengan 
pembelajaran biologi ?   
E Tujuan Penelitian  
     Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian 
ini adalah :  
1. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai sikap peduli lingkungan 
melalui telaah pemikiran tokoh ekofeminisme Vandana Shiva, 
Wangari Maathai dan Aleta Baun.  
2. Untuk mendeskripsikan apa yang melatarbelakangi terbentuknya 
sikap peduli lingkungan pada tokoh ekofeminisme Vandana 
Shiva, Wangari Maathai dan Aleta Baun.  
3. Untuk mengetahui bagaimana pengintegrasian nilai-nilai peduli 
lingkungan dari tokoh ekofeminisme perempuan dalam 
pembelajaran biologi.  
 
F Manfaat Penelitian  
     Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
berbagai pihak adalah :  
a. Dapat dijadikan sebagai bahan bacaan bagi peserta didik.  
b. Diharapkan dapat memberikan pembelajaran dari pemikiran 
tokoh ekofeminsme sebagai sumber nilai sikap peduli 





c. Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi penelitian-penelitian 
sejenis dimasa yang akan datang. 
 
G Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan   
        Penelitian-penelitian yang dijadikan sebagai referensi dan acuan 
tentang ekofeminsme dalam penelitian ini sebagai berikut :  
 Pertama skripsi Nur Hidayati dengan judul “Ekofeminsme Dalam 
Prespektif  Vandana Shiva Dan Musdah Mulia Tahun 2020” 
menjelaskan mengenai konsep ekofeminsme menurut Vandana Shiva 
kesadaran nilai-nilai feminitas khususnya terhadap permasalahan 
lingkungan hidup serta menurut Musdah Mulia mengenai pemikiran 
mengenai ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadist terkait pemahaman dari 
teks yang merendahkan perempuan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan menggunakan penelitian pustaka yaitu 
suatu penelitian dengan cara mencari, mempelajari dan menggunakan 
data yang berasal dari buku,jurnal, artikel dan lain sebagainya 
mengenai permasalahan yang dikaji. Persamaan penelitian ini dengan 
peneliti sebelumnya adalah fokus pada pengkajian tokoh Vandana 
Shiva dan perbedaanya terletak pada pengkaitan ekofeminisme 
dengan pembelajaran biologi yang dapat melahirkan konsep sikap 
peduli lingkungan sedangkan penelitian sebelumnya hanya sebatas 
meneliti ekofeminisme saja. 
14
  
     Kedua jurnal Siti Fahimah dengan judul “Ekofeminsme: Teori 
Dan Gerakan Tahun 2017” hasil dari penelitian ini mengenai teori 
ekofeminsme, sejarah perkembangan ekofeminisme, pandangan 
tokoh mengenai ekofeminisme. Hasil dari penelitian ini tentang teori 
ekofeminisme bahwa perempuan dan alam adalah hal yang sama, 
karena perempuan memiliki sifat lemah lembut dan kasih sayang 
terhadap manusia sehingga perempuan memiliki peran dengan tujuan 
untuk menyelamatkan alam melalui kasih sayangnya. 
15
 
     Ketiga jurnal Annisa Innal Fitri dan Idil Akbar dengan judul 
“Gerakan Sosial Perempuan Ekofeminsme di Pegunungan Kendeng 
Provinsi Jawa Tengah Melawan Pembangunan Tambang Semen, 
2017“ hasil dari penelitian ini mengenai gerakan perempuan 
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yang bertujuan untuk memberikan sebuah pembelajaran 
mengenai lingkungan serta menunjukkan bahwa peran 
perempuan juga bisa untuk ikut melindungi lingkungan. Suatu 
gerakan sosial perempuan untuk mmperjuangkan hak-hak 
demokratis, keadilan, dan pembebasan rakyat. Para remaja 
perempuan dan ibu menolak pembangunan yang diyakini akan 
merusak sumber daya alam dan menggangu keseimbangan ekosistem. 
16 
     Keempat jurnal Yusi Nuraeni dan Aji Septiaji dengan judul “ 
Tokoh-Tokoh Perempuan Peduli Lingkungan Dalam Novel Partikel 
Karya Dee Lestari : Pendekatan Ekofeminisme” hasil dari penelitian 
ini tentang suatu konsep ekofeminisme yang terbukri dalam novel 
partikel tersebut. Tokoh Zarah dalam novel tersebut memiliki 
pandangan bahwa ekofeminisme antara perempuan secara kultural 
memiliki hubungan antara alam. Mahluk hidup di bumi semuanya 
bersahabat dan saling berkaitan. Semua makhluk hidup seperti 
tanaman, hewan, dan alam yang ada di bumi sama dengan manusia 
memiliki hak untuk hidup dengan tenang. Namun, kenyataanya 
manusia masih terus mengeksploitasi alam terus menerus sehingga 
akibatnya terjadi kerusakan alam. 
17
 
     Kelima jurnal Krisna Suksma Yogiswari dengan judul “Corak 
Budaya Patriarkhi dalam Perkembangan Ilmu dan Teknologi : 
Perspektif Ekofeminisme Vandana Shiva “ tahun 2018, pemikiran 
Vandana Shiva tentang ekofeminisme adalah suatu konsep yang 
menggabungkan antara etika lingkungan dan feminisme. Pandangan 
Shiva bahwa perempuan selalu diibaratkan sebagai alam yang sama-
sama mengalami penindasan. Vandana Shiva lebih memfokuskan 
pada permasalahan penindasan alam yang memiliki persamaan 
dengan penindasan perempuan dalam budaya patriarki yang tidak 
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     Keenam jurnal karya Ni Putu Ary Pratiwi,dkk yang berjudul 
“Peranan The Green Belt Movement Dalam Upaya Konservasi Hutan 
Di Kenya Tahun 2007-2014”, jurnal ini mengenai Gerakan Sabuk 
Hijau (The Green Belt Movement) yang dipelopori oleh Wangari 
Maathai yang peduli akan permasalahan lingkungan di Kenya. 
Peranan dari gerakan ini menggugah kesadaran perempuan di Kenya 
untuk selalu peduli terhadap lingkungan yaitu upaya konservasi 
hutan. Gerakan Sabuk Hijau sesuai dengan perspektif ekofeminisme 
yang mengutamakan kesetaraan dalam menjaga dan melindungi 
alam. Awalnya hanya menggerakan perempuan untuk 
menyelamatkan lingkungan dan sekarang sudah berhasil mengajak 
laki-laki dan anak-anak melalui kegiatan penyelamatan lingkungan. 
Hal penting dalam ekofeminisme yaitu kesetaraan oleh semua pihak 
dalam kegitan penyelamatn lingkungan karena kerusakan yang terjadi 
memiliki hubungan langsung dengan penindasan perempuan. 
19
 
     Ketujuh jurnal karya Risal Maulana dan Nana Supriatna yang 
berjudul “Ekofeminisme: Perempuan, Alam, Perlawanan Atas Kuasa 
Patriarki dan Pembangunan Dunia (Wangari Maathai dan Green Belt 
Movement 1990-2004) tahun 2017”, penelitian ini membahas 
mengenai perspektif ekofeminisme pada gerakan sabuk hijau yang 
dapat menyelesaikan persoalan lingkungan dan perempuan di Kenya 
yang didirikan oleh Wangari Mathaai. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini menelaah 
pemikiran tokoh ekofeminisme Wangari Mathaai untuk menemukan 




     Kedelapan jurnal karya Hajeng Pandu Nagari yang berjudul 
“Gerakan Sosial Ekofeminisme Melawan Penambangan Marmer di 
Gunung Mutis Nusa Tenggara Timur tahun 2020”. Penelitian ini 
membahas mengenai gerakan ekofeminisme tentang perlawanan 
perempuan dari timur yang tinggal di daerah mutis NTT mengenai 
penolakan penambangan marmer. Perbedaan penelitian ini adalah 
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melakukan telaah pemikiran dari tokoh Aleta Baun untuk 
menemukan nilai-nilai sikap peduli lingkungan yang akan dikaitkan 
dengan pembelajaran biologi.
21
   
 
H Metode Penelitian 
      Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
metode penelitian kualitatif deskriptif, yang berusaha untuk 
mendeskripsikan hasil penelitian berupa kata-kata dan kalimat. 
Penelitian ini didasari oleh beberapa pokok penelitian yaitu :  
 
1. Jenis penelitian 
     Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan 
(library research). Menurut Nazir, penelitian kepustakaan yaitu 
penelitian melalui teknik pengumpulan data dengan menelaah 
dan mempelajari data perpustakaan seperti buku, artikel atau 
jurnal ensiklopedia, ataupun berbagai sumber yang berhubungan 
dengan permasalahan yang dikaji.
22
 Jenis penelitian ini berguna 
untuk mengkaji, menjelaskan, mendeskripsikan, menelaah serta 
mengkaji penelitian dari para tokoh dari berbagai sumber yang 
didapat. Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan 





2. Sumber Data  
     Sumber data adalah subjek dari mana data tersebut diperoleh. 
Sumber data utama penelitian ini menggunakan data sekunder. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa kata, frasa, dan 
kalimat yang diperoleh dari buku dan jurnal terkait. Data 
sekunder pada penelitian ini yaitu biografi dan pemikiran tokoh 
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ekofeminisme Vandana Shiva, Wangari Maathai, Aleta Baun 
serta jurnal, artikel yang berkaitan dengan penelitian ini.  
 
3. Langkah-langkah Penelitian 
      Penelitian dilakukan dengan ternik pembacaan menyeluruh 
terhadap sumber data yang baik jurnal dan buku yang digunakan 
sebagai sumber data. Penelitian menggunakan model membaca 
dengan cermat dan saksama, serta memahami isi dan menelaah, 
kemudian menemukan nilai sikap peduli lingkungan dari tokoh 
Vandana Shiva, Wangarai Mathai, dan Aleta Baun.  
a. Melakukan pencatatan data yang ditemukan sesuai dengan 
latar belakang masalah dan tujuan penelitian, berupa kata, 
frasa, kalimat, ungkapan, pernyatan yang berkaitan langsung 
dengan nilai-nilai peduli lingkungan.  
b. Mengidentifikasi dan mengelompokan data berdasarkan nilai-
nilai sikap peduli lingkungan pada tokoh perempuan 
ekofeminisme yang terdapat dalam buku dan jurnal biografi 
tokoh tersebut. 
c. Mendeskripsikan data berdasarkan nilai sikap peduli 
lingkungan yang terdap dalam buku dan jurnal biografi tokoh 
tersebut. 
d. Menganalisis data berdasarkan nilai-nilai peduli lingkungan 
tokoh ekofeminisme karakter tokoh pendidikan Nasional yang 
terdapat dalam buku dan jurnal biografi tokoh tersebut. 
e. Menyimpulkan hasil analisis nilai-nilai sikap peduli 
lingkungan pada tokoh ekofeminisme.  
f. Menyusun rancangan program pembelajaran dengan 
menggunakan kajian buku dan jurnal biografi tokoh.  
 
4. Teknik dan Instrument Pengumpulan Data  
a. Teknik Pengumpulan Data  
     Teknik pengumpulan data, hal yang harus dilakukan seorang 
peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitiannya. Menurut 
Mirzaqon dan Purwoto dalam penelitian kepustakaan dapat  
menggunakan teknik dokumentasi, yaitu mencari data yang 
sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti dengan 





menggunakan jurnal karya Siti Fahimah dengan judul 
“Ekofeminsme: Teori Dan Gerakan Tahun 2017”, jurnal karya 
Krisna Kuksma Yogiswari dengan judul ”Corak Budaya 
Patriakhi dalam Perkembangan Ilmu dan Teknologi : Perspektif 
Ekofeminisme Vandana Shiva”, jurnal karya Risal Maulana dan 
Nana Supriatna yang berjudul “Ekofeminisme: Perempuan, 
Alam, Perlawanan Atas Kuasa Patriarki dan Pembangunan 
Dunia (Wangari Maathai dan Green Belt Movement 1990-
2004), jurnal karya Hajeng Pandu Nagari yang berjudul “ 
Gerakan Sosial Ekofeminisme Melawan Penambangan Marmer 
di Gunung Mutis NTT, buku Ekofeminisme karya Vandana 
Shiva & Maria Mies dan buku Gerakan Sabuk Hijau : Wangari 
Mathaai sebagai data sekunder. Data yang telah ada tersebut, 
kemudian dinilai dan ditelaah dengan cermat. Diharapkan 
dengan langah tersebut didapatkan data yang benar.   
 
b. Instrumen Data Penelitian  
      Ada dua instrument yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian kepustakaan menurut Mirshad 
sebagai berikut :  
1) Pengumpulan data dalam verbal simbolik, ialah 
mengumpulkan naskah-naskah dan data mentah yang 
belum dianalisis. Dalam pengumpulan data, peneliti dapat 
menggunakan alat rekam seperti fotocopy dan lain-lain.  
2) Kartu data, digunakan untuk mencatat hasil data-data yang 
diperoleh, agar peneliti dapat lebih mudah dalam 
mengklasifikasikan data yang telah ditemukan di 
lapangan.  
 
c. Teknik Penjamin Keabsahan Data  
      Keabsahan data yang ditemukan adalah hal terpenting dalam 
sebuah penelitian. Hal ini bertujuan untuk  mengetahui 
kesesuaian data yang diperoleh dengan data yang akan disajikan. 
Dalam hal itu diharuskan menggunakan buku-buku yang relevan 
agar mendapatkan data yang sesuai. Penelitian yang digunakan 





data berupa kata-kata, hal tersebut dapat dipengaruhi oleh waktu 
pengungkapan, kredibilitas narasumber, dan kondisi yang terjadi. 
Maka peneliti memerlukan triangulasi yang digunakan untuk 
memeriksa ulang data yang didapat dari berbagai macam 
sumber, berbagai cara dan fakta.  
1) Triangulasi Sumber 
      Adalah suatu cara untuk mengingkatkan kepercayaan 
penelitian dengan mencari sumber data dari sumber yang lain 
dan masih berkaitan satu dengan yang lainnya. Peneliti harus 
melakukan observasi untuk memeriksa kebenaran data dari 
berbagai sumber yang didapat.
24
 Pada penelitian ini 
melakukan telaah pemikiran tokoh ekofeminisme dari 
kalangan perempuan, dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan buku tokoh Vandana Shiva, buku Wangari 
Waathai dan jurnal terkait tokoh Aleta Baun yang dapat 
digunakan sebagai sumber nilai sikap peduli lingkungan 
dalam pembelajaran biologi.  
 
d. Teknik Analisis Data  
     Setelah melewati tahap pengumpulan data, langkah selanjutnya 
adalah menganalisis data dan mengolah data. Analisis data adalah 
tahapan penting dikarenakan data yang diperoleh dari berbagai 
sumber berupa buku biografi mengenai pemikiran tokoh, jurnal dan 
artikel masih dalam bentuk data mentah yang belum layak untuk 
disajikan. Sehingga perlu adanya pengolahan data. Analisis 
terhadap data mentah membuat makna dan dapat memecahkan 
masalah penelitian. 
25
   
     Penelitian ini menggunakan analisis isi. Analisis isi dapat 
digunakan untuk mengkaji perilaku ataupun tindakan manusia 
secara tidak langsung. Analisis isi untuk mendapatkan kesimpulan 
yang benar serta dapat diteliti kembali berdasarkan konteksnya. 
Analisis isi dilakukan melalui proses memilih, membandingkan, 
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memadukan serta memilah berbagai pengertian sehingga diperoleh 




I Sistematika Pembahasan 
     Sitematika pembahasan ini disusun agar pembahasan dan penulisan 
skripsi ini jelas dan terpadu sebagai berikut : 
      Bab 1 : Sebagai pendahuluan berisi mengenai penegasan judul,latar 
belakang masalah, fokus dan subfokus penelitian, rumusan masalah, 
tujuan, manfaat, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 
penelitian (untuk proses pengolahan data terdiri dari jenis penelitian, 
sumber data, teknik dan instrument data penelitian, teknik penjamin 
keabsahan data serta teknik analisis data) dan sistematika pembahasan. 
Pada bab ini memaparkan mengenai permasalahan lingkungan yang 
sering terjadi serta kaitannya dengan sifat perempuan. Sehingga dapat 
memunculkan gerakan peduli lingkungan atau gerakan ekofeminsme.  
       Bab II : Sebagai bab landasan teori, menjelaskan teori-teori yang 
terkait dengan judul pada penelitian ini. Pada landasan teori memuat 
seperti pengertian ekofeminsme, perkembangan ekofeminisme gerakan 
ekofeminisme, pemikiran tokoh perempuan mengenai hubungan alam 
dan perempuan, serta nilai-nilai sikap peduli lingkungan.  
      Bab III :  Sebagai bab objek penelitian dan penyajian fakfa dan data 
penelitian. Pada bab 3 ini memuat gambaran objek penelitian berupa 
sekilas biografi tokoh, karya-karya dan konsep pemikiran dari tokoh 
perempuan ekofeminisme. Tokoh Vandana Shiva, Wangari Mathai, dan 
Aleta Baun dimulai dari latar belakang keluarga dan pendidikan, karya-
karya, konsep pemikiran ekofeminisme, gerakan ekologis yang 
dipelopori, serta kejadian-kejadian apa yang membuat tokoh tersebut 
memiliki sikap peduli lingkungan. Selanjutnya penyajian fakta dan data 
penelitian, penyajian fakta berisikan mengenai fakta-fakta yang akan 
ditemukan pada saat penelitian, sedangkan data penelitian adalah data 
yang telah diperoleh namun masih dalam bentuk data mentah.  
      Bab IV : Sebagai bab analisis penelitian dan temuan penelitian, 
memuat nilai-nilai sikap peduli lingkungan yang unggul pada ketiga 
tokoh perempuan ekofeminisme serta membahas mengenai relevansi 
                                                             





nilai-nilai sikap peduli lingkungan pada tokoh perempuan ekofeminisme 
dengan pembelajaran biologi.  
      Bab V : Sebagai bab penutup yang berisikan kesimpulan dan 
rekomendasi. Kesimpulan merupakan jawaban dari permasalahan yang 
pada penelitian ini dan rekomendasi sebagai masukan dan saran untuk 
























































BAB II  
LANDASAN TEORI  
A Pengertian Ekofeminisme 
     Ekofeminsme berasal dari dua kata yaitu ekologi dan feminisme 
yang memiliki arti ekologi berasal dari bahasa Yunani yaitu Oikos 
yang berarti tempat tinggal bagi yang ada di muka bumi seperti 
manusia, hewan, tumbuhan, air, tanah, udara, dan matahari. Ekologi 
adalah ilmu yang menitikberatkan hubungan antar sesama makhluk 
hidup maupun hubungan antara makhluk hidup dengan 
lingkungannya. Ekologi memiliki keterkaitan antara makhluk hidup 
dengan lingkungannya sehingga menimbulkan hubungan saling 
menguntungkan dan membentuk suatu ekosistem.
27
 
     Feminisme berasal dari bahasa Latin “femina” dapat diartikan 
sebagai “sifat keperempuanan”. Feminism adalah sebagai suatu 
kesadaran akan adanya penindasan dan pemerasan kepada perempuan 
di dalam masyarakat ataupun dilingkungannya serta memperjuangkan 
hak-hak mereka sebagai orang yanga sama seperti hak-hak kaum 
laki-laki. Dalam buku Gadis Arivia telah mendefinisikan feminisme 
yaitu suatu teori yang dipelopori oleh para pejuang hak-hak  kaum 
perempuan dengan mengemukakan adanya penindasan yang terjadi 
pada perempuan dengan lebih mengangkat kualitas perempuan dan 
feminitas di segala sektor kehidupan. 
28
 
     Dari pengertian diatas, ekofeminisme adalah suatu gerakan yang 
digagas oleh sekelompok para kaum perempuan atau aktivis  yang 
menganggap bahwa alam sekitar memiliki persamaan dengan 
perempuan yaitu sama-sama mengalami penindasan, ketidakadilan 
perlakuan, ketidakberdayaan, dan eksploitasi yang percaya akan 
sistem patriarki. Patriarki adalah suatu sistem sosial yang 
memposisikan kaum laki-laki sebagai pemegang kekuasaan yang 
utama dalam segala sektor serta memiliki “hak istimewa” terhadap 
kaum perempuan.                                              
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      Ekofeminisme menurut Karen J. Waren adalah prinsip dasar, 
kaidah, serta penerapannya dalam gerakan sosial oleh para kaum 
perempuan terhadap permasalahan lingkungan yang lebih 
memfokuskan hubungan perempuan, alam dan manusia serta 
memperhatikan adanya keadilan gender dan kelestarian alam. 
Ekofeminisme ialah berupa gerakan sosial yang berkaitan dengan 
etika lingkungan. Gerakan ini lahir sebagai upaya penyelamatan 
lingkungan dengan berlandaskan perempuan, namun hal tersebut 
untuk menjaga lingkungan harus terlebih dahulu kesadaran dalam diri 
individu sendiri. Kesadaran merupakan hal terpokok dalam gerakan 
ekofeminsme. Kesadaran lingkungan dapat dimulai dari hal 
sederhana seperti saja tidak membuang sampah sembarangan, 
memakai produk ramah lingkungan, tidak melakukan pencemaran 
lingkungan, dan tidak melakukan pemburuan secara liar baik dalam 
ruang lingkup kecil ataupun besar dalam kehidupan sehari-hari. 
Ekofeminisme berupaya untuk sama-sama saling memecahkan 
permasalahan lingkungan dan permasalahan perempuan yang dapat 
ijadikan sebagai sumber pembelajaran dalam memelihara, mengelola, 
dan melestarikan alam. Hal tersebut memberikan kebebasan yang 
sama-sama adil dan setara bagi perempuan dan laki-laki dalam 




B Sejarah Perkembangan Ekofeminisme  
      Ekofeminisme merupakan bagian atau cabang dari feminisme. 
Feminisme sebagai gerakan yang awalnya berangkat dari anggapan 
bahwa kaum perempuan mendapatkan penindasan dan eksploitasi 
serta berusaha untuk mengakhiri hal tersebut. Teori feminisme 
dikembangkan oleh para-para tokoh feminis menggunakan argumen 
dan strategi yang berbeda-beda, dari sinilah lahir beberapa aliran 
feminsme yang berusaha untuk menegakkan kesetaraan dan 
menghilangkan diskriminasi terhadap kaum perempuan.
30
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    Secara umum aliran feminisme dapat dikategorikan sebagai berikut 
:    
1. Feminisme Liberal, aliran teori ini terfokus mengenai pemberian 
hak-hak dan kebebasan secara sosial bagi kaum perempuan agar 
sama dengan laki-laki sehingga tidak terjadi pemisahan terhadap 
perempuan.  
2. Feminisme Sosialis, aliran teori ini terfokus melawan sistem 
penindasan lain baik pada ras, kelas, atau status ekonomi yang 
bertujuan untuk pembebesan perempuan dari bentuk-bentuk 
penindasan.  
3. Feminisme Radikal,  aliran teori ini terfokus pada masalah 
perempuan dalam hal  reproduksi dan seksualitas perempuan. 
Terutama dalam hal penguasaan secara fisik oleh laki-laki yang 
merupakan bentuk dari penindasan serta menggunakan sistem 
patriarki yang beranggapan bahwa laki-laki memiliki kekuasaan 
yang tertinggi.  
4. Feminisme Theologis, aliran teori ini terfokus permasalahan 
perempuan berdasarkan agama, ideologi, dan norma di dalam 
masyarakat. Aliran ini menganggap bahwa permasalahan 
perempuan disebabkan ideologi dalam masyarakat yang 
menempatkan posisi perempuan di bawah laki-laki. 
31
 
     Teori feminisme modern tidak menjelaskan mengenai 
permasalahan kehidupan seperti kesejahteraan amak-anak dan 
kelestarian lingkungan, hal tersebut dapat dilihat pada peradaban 
modern bahwa manusia dengan tingkat keserakahannya mulai 
memimpin, menguasai, dan terus melakukan eskploitasi yang sangat 
berdampak kerusakan lingkungan. Pada tahun 1980 an teori 
feminisme mengkritik teorinya sendiri karena tidak terfokus pada 
permasalahan kesejahteraan anak-anak dan lingkungan hidup. 
Permasalahan-permasalahan yang terjadi tersebut berupa kerusakan 
lingkungan maka lahirlah istilah yang dikenal dengan ekofeminisme. 
Teori ekofeminisme berasal dari anggapan bahwa semua makhluk 
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hidup mempunyai hubungan yang erat kaitannya dengan lingkungan.  
32
 
       Pada tahun 1974 istilah Ekofeminisme pertama kali dicetuskan 
oleh Francoise d’Eaubonne dalam bukunya Feminisme ou la Mort 
(Feminisme atau Kematian). Itulah awal istilah ekofeminsme 
diperkenalkan, sekitar tahun 1980-an menjadi populer pada saat 
munculnya berbagai aksi atau protes menentang pengrusakan 
lingkungan dan bencana alam. Francoise d’Eaubonne (1974) 
menerangkan bahwa terdapat keterkaitan yang erat antara penindasan 
terhadap perempuan dan alam yang dapat dilihat secara kultural, 
ekonomi, sosial, dan politik. 
33
 
     Ekofeminisme memiliki nilai-nilai penting di dalamnya, terfokus 
pada permasalahan perempuan dan permasalahan alam dan 
lingkungan. Ekofeminisme berusaha mengkritik pilar-pilar modern 
lain seperti antroposentrisme (faham yang menganggap manusia 
memiliki posisi ataupun derajat paling tinggi daripada makhluk 
lainnya) dan androsentrisme (faham yang mengaggap bahwa posisi 
dan derajat laki-laki lebih tinggi daripada perempuan di berbagai 
sektor kehidupan). Visi dari ekofeminsme yaitu “ menciptakan bumi 
kembali hijau untuk semua makhluk hidup dan terlebih dahulu 
manusia diperlakukan seperti halnya manusia bukanlah sebagai 
seorang laki-laki dan perempuan dengan selalu mengutamakan 
kesatuan serta kesadaran dalam menjaga lingkungan”. Munculnya 
istilah ekofeminisme merupakan bentuk teori dan gerakan yang 




C Gerakan Ekofeminisme 
      Menurut Rosemarie Putnam Tong ada beberapa aliran dalam 
ekofeminisme sebagai berikut :  
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1. Ekofeminisme Alam, sering disebut ekofeminisme kultural. 
Beranggapan bahwa perempuan merupakan unit dari alam sebagai 
makhluk ekologis yang istimewa. Ekofeminisme alam percaya bahwa 
perempuan memiliki sifat-sifat peduli seperti merawat, mengasuh, 
melindungi dan lainnya yang dapat ditanamkan dalam hal menjaga 
kelestarian lingkungan. Aliran ini sangat mengkritik adanya 
pemisahan yang diberikan pada perempuan. Ekofeminisme ini 
beranggapan bahwa penerapan nilai dan sifat perempuan dalam 
menjaga alam dapat mendorong hubungan yang baik antara semua 
mkahluk hidup lainnya. Tokoh dari ekofeminisme alam yaitu Mery 
Daly dan Susan Griffin.  
2. Ekofeminisme Spritual, lebih memfokuskan untuk penyembahan 
dewi-dewi kuno dan ritual. Ekofeminisme spritual percaya bahwa 
tubuh perempuan dan alam adalah hal yang sakral, dengan 
menggunakan peran perempuan “ibu pertiwi” dan “ibu kelahiran” 
maka peran perempuan dan alam akan lebih menguntungkan daripada 
hubungan laki-laki dan alam. Tokoh dari ekofeminisme ini adalah 
Starhawk dan Charles Spretnak. 
3. Ekofeminisme Sosial-Konstrusionis, aliran ini menolak anggapan 
bahwa perempuan memiliki sifat peduli dan pengasuh tetapi memiliki 
ciri khas sebagai produk budaya dan sosial. Ekofeminisme ini 
menjelaskan bahwa perempuan meminimalkan hubungannya dengan 
alam yang diatur secara sosial dan ideologis sehingga posisi 
perempuan selalu di bawah laki-laki sama halnya alam di bawah 
budaya. Tokoh dari ekofeminsme ini adalah Dorothy Dinnerstein dan 
Karen J.Warren. Menurut Dorothy pembagian kelompok atau kelas di 
dalam segala aspek harus dimusnahkan, sebagai bentuk untuk 
mengakhiri penindasan terhadap semua orang baik laki-laki ataupun 
perempuan serta alam yang selama ini tidak dihargai. Pembagian 
kelompok antara perempuan dan laki-laki harus ditata dan dibenahi 
kembali agar tidak mengarah pada kebencian terhadap tanah air 
sebagai sumber kehidupan.    
4. Ekofeminisme Sosial-Transformatif, gerakan ini mempertegas 
kembali jika perempuan lebih dari laki-laki dalam melakukan 
pekerjaan kehidupan saat ini, lebih menaruh perhatian pada sekitar 





adalah Vandana Shiva dan Maria Mies. Menurut Shiva dan Mies 
meyakini bahwa ada kesamaan bagi perempuan untuk dapat 
memberikan motivasi kepada perempuan lainnya agar selalu bekerja 
sama melawan sistem patriarki yang dapat mengancam kehidupan 
perempuan dan kelestarian alam. Ekofeminisme ini memberikan 
kesempatan untuk laki-laki dan perempuan unutk selalu bekerja sama 
dalam menjaga alam. Kesetaraan gender ini diwujudkan dalam 




      Ekofeminisme memecahkan permasalahan dalam kehidupan 
manusia dan alam yang berawal dari pengalaman perempuan dan 
menjadikan pengalaman tersebut sebagai salah satu sumber 
pembelajaran dalam pengelolaan alam. Hal tersebut dapat 
memberikan ruang yang sama adil dan setara bagi perempuan 
bersama-sama laki-laki dalam mengelola dan melestarikan alam. 
36
 
     Ekofeminisme merupakan gerakan sosial yang berhubungan 
dengan etika lingkungan. Gerakan ekofeminsme ini berkembang 
untuk menjawab mengenai hal-hal penyelematan lingkungan yang 
rusak dengan menggunakan peran sentral perempuan dan 
mengupayakan kesadaran dalam diri setiap individu akan pentingnya 
lingkungan bagi makhluk hidup. Kesadaran merupakan hal yang 
menjadi dasar dalam suatu gerakan ekofeminsme. Dalam arti sebuah 
perubahan menuju ke hal baik tentunya harus ada kesadaran dari 
dalam diri setiap indivudi perempuan untuk menjaga dan 
memperbaiki lingkungan sekitar. Kesadaran yang paling penting 
ialah mengerti betapa pentingnya alam bagi kehidupan makhluk di 
muka bumi ini. Kesadaran lingkungan tersebut dapat diwujudkan 
dalam tindakan yang sederhana misalnya saja tidak membuang 
sampah sembarangan, tidak merusak ataupun menebang pohon 
sembarangan, tidak membuang limbah rumah tangga sembarangan 
yang dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan serta masih 
banyak lagi. Kesadaran perempuan dalam gerakan ekofeminisme 
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merupakan sebagai penggerak serta pondasi awal untuk memulai 
pergerakan dalam mewujudkan perbaikan lingkungan. 
37
 
      Para ekofeminisme sepaham dengan budaya perempuan yang 
sangat dekat dan berteman baik dengan alam dan dapat dijadikan 
sebagai model untuk melestarikan hutan. Budaya patriarkhi 
mengutamakan kekuasaan dan sifatnya dapat merusak, sedangkan 
budaya matriarkhi yang lebih mengutamakan kelembutan yang akan 
menjadikan hutan lebih terawat dan terjaga kelestariannya. Laki-laki 
ataupun perempuan dituntut untuk memiliki kesadaran dan tanggung 
jawab terhadap lingkungan sekitar serta untuk terus mengembangkan 
sikap dan pemikiran yang berhati ibu. Berhati ibu maksudnya 
mengembangkan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari seperti : 
hormat terhadap kehidupan, pengorbanan (rela berkorban demi 
kebaikan dan kesejahteraan bersama), kecantikan (membuat 
lingkungan sosial maupun ekologis semakin indah), kedamaian 




D Sikap Peduli Lingkungan  
     Sikap umumnya dapat diartikan sebagai suatu tindakan yang 
dilakukan individu untuk memberikan tanggapan pada suatu hal 
tertentu. Menurut Anwar (1995:5), sikap adalah suatu respon yang 
muncul dari seorang individu terhadap objek dengan melakukan cara-
cara tertentu. Pengertian sikap juga dijelaskan oleh Sarlito dan Eko 
(2009: 151) bahwa sikap adalah suatu tahap penilaian yang dilakukan 
seorang individu terhadap suatu objek. Objek tersebut dapat berupa 
manusia, benda, ataupun informasi. Tahap penilaian seorang individu 




     Berdasarkan beberapa pendapat para ahli mengenai sikap, maka 
dapat disimpulkan sikap adalah suatu bentuk reaksi ataupun respon 
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semacam kesiapan setiap individu terhadap suatu objek tertentu. 
Sikap juga sebagai perwujudan atas adanya kesadaran terhadap hal 
yang terjadi pada lingkungannya. 
     Syukri hamzah (2013:43) berpendapat bahwa karakter peduli 
lingkungan bukan talenta ataupun instink bawaaan, akan tetapi adalah 
hasil dari suatu proses pendidikan dalam arti luas. Salah didikan 
terhadap seorang peserta didik bisa jadi akan menghasilkan karakter 
yang kurang terpuji terhadap lingkungan sekitar. 
40
 
      Peduli lingkungan dapat dipahami sebagai sikap dan tindakan 
yang senantiasa berusaha untuk mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam dan melakukan upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan yang terjadi pada alam. Sikap sesoorang yang peduli 
terhadap lingkungan selalu merasakan nyaman jika keadaan 
lingkungannya bersih, rapi, dan indah serta selalu bersahabat dengan 
alam bukan untuk merusak dan mengeksploitasinya. Mencintai 
lingkungan alam sekitar sama halnya dengan melestarikan fungsi 
lingkungan hidup yang digunakan sebagai sumber kehidupan 
makhluk hidup, sebagai tempat tinggal, dan saling berinteraksi satu 
sama lainnya. Menurut Yaumi (2014: 111), mengemukakan bahwa 
peduli lingkungan adalah suatu sikap keteladanan yang memiliki 
tujuan untuk mewujudkan keselarasan, keserasian, dan keseimbangan 
antara manusia dan lingkungan hidup, menciptakan sikap dan 
tindakan melindungi dan membina lingkungan hidup, memanfaatkan 
sumber daya alam yang bijaksana, serta melindungi negara Indonesia 
dari dampak pencemaran ataupun pengrusakan lingkungan hidup. 
41
   
     Menurut Profesor Wangari Maatai seorang Menteri Lingkungan 
Hidup Kenya, mengungkapkan tentang bentuk peduli lingkungan 
sebagai kampanyenya untuk menjaga lingkungan hidup yaitu terdiri 
dari tiga R. Tiga R tersebut antara lain Reduce, Reuse, dan Recycle 
(kurangi, gunakan kembali, dan daur ulang). Pertama, (Reduce) usaha 
untuk mengurangi  terjadinya pencemaran lingkungan seperti 
mengatasi polusi yang timbul akibat pembakaran fosil dengan 
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mengubah gaya hidup yang selalu menggunakan kendaraan bermotor 
menggantinya dengan bersepedah atau jalan kaki jauh lebih nyaman 
dan sehat untuk kesehatan tubuh. Menggunakan energi secara efisien 
dengan cara melakukan penghematan energi listrik yang sebagian 
dihasilkan dari pembakaran fosil. Hal tersebut dapat kita lakukan 
sebagai upaya dalam penghematan energi dalam kehidupan sehari-
hari. Kedua, (Reuse) upaya untuk menggunakan kembali barang 
bekas seperti kantong, tas, ataupun botol yang digunakan untuk 
membawa barang-barang atau air. Sehingga mengurangi penggunaan 
kantong plastik yang dapat mencemari lingkungan akibat dari 
sampah-sampah plastik tersebut. Ketiga, (Recycle) upaya untuk 
melakukan daur ulang yang mengubah barang bekas menjadi benda 
lain yang lebih berguna dan layak pakai sehingga dapat mengurangi 
pencemaran sampah. Bahan-bahan seperti kertas, plastik, logam, 
ataupun sampah rumah tangga dapat didaur ulang menjadi benda 
yang dapat bermanfaat serta kita juga dapat membuat pupuk kompos 
yang bertujuan untuk mengurangi emisi dari rumah kaya serta dapat 
menghemat energi dan lebih ekonomis. 
42
 
     Fenomena saat ini seperti bencana lingkungan sering terjadi di 
indonesia. Bencana yang terjadi bukan hanya banjir, gunung meletus, 
gempa bumi, tanah longsor hingga punahnya spesies hewan dan 
tumbuhan yang disebabkan oleh manusia. Terdapat juga masalah 
pencemaran yang berasal dari industri seperti pencemaran air, 
pencemaran udara, pencemaran suara yang dapat mempengaruhi 
kehidupan makhluk hidup lainnya. 
43
 
     Menurut Kementerian Pendidikan Nasional ikap peduli 
lingkungan adalah salah satu bagian dari 18 nilai karakter. Dalam 
konsep pendidikan karakter, peduli lingkungan merupakan nilai yang 
sangat penting yang harus terus dikembangkan dan ditanamkan 
dalam diri setiap peserta didik. Manusia berkarakter berarti manusia 
yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan serta menyadari 
bahwa dirinya merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
lingkungan. Hubungan timbal balik semacam itu sangatlah penting 
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untuk mewujudkan keharmonisasi lingkungan. Salah satu cara untuk 
mewujudkan keharmonisan manusia dan lingkungan yaitu dengan 
menanamkan sikap peduli lingkungan. Untuk menumbuhkan 
kesadaran tersebut, dapat dilakukan melalui pembelajaran Biologi 
salah satunya memasukkan pendidikan lingkungan yang memuat 




     Secara keseluruhan ada lima tujuan memiliki sikap peduli 
lingkungan sebagai berikut :  
1. Di bidang pengetahuan, dalam hal ini dapat membantu peserta 
didik, kelompok, dan masyarakat mendapatkan berbagai 
pengalaman serta pengetahuan mengenai hal apa saja yang 
diperlukan untuk menciptakan dan menjaga lingkungan.  
2. Di bidang kesadaran, dalam hal ini membantu peserta didik dan 
kelompok sosial untuk mendapatkan kesadaran dan kepekaan 
terhadap lingkungan baik permasalahan dan hubungan 
lingkungan dengan makhluk hidup.  
3. Di bidang perilaku, dalam hal ini membantu peserta didik, 
masyarakat, dan kelompok untuk mendapatkan nilai perasaan 
peduli terhadap lingkungan serta motivasi untuk ikut berperan 
aktif dalam menjaga dan melindungi lingkungan.  
4. Di bidang keterampilan, dalam hal ini membantu peserta didik, 
kelompok, masyarakat untuk mendapatkan keterampilan dalam 
menjaga, mencegah, dan memecahkan permasalahan lingkungan.  
5. Di bidang partisipasi, dalam hal ini memberikan kesempatan dan 
motivasi kepada peserta didik, kelompok dan masyarakat untuk 




     Beberapa fakta yang menjadikan alasan harus sadar dan peduli 
terhadap lingkungan sekitar sebagai berikut :  
1. Indonesia yang saat ini sedang menghadapi permasalahan 
lingkungan dan ketidakseimbangan ekosistem. Alasan utama dari 
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hal tersebut yaitu terjadi ledakan penduduk yang mengharuskan 
penekanan terhadap sumber daya alam yang semakin terbatas 
guna untuk memenuhi kebutuhan.  
2. Perlunya mewariskan sumber daya alam kepada generasi masa 
depan, yang bisa diolah dengan benar dan dapat dimanfaatkan 
secara terus menerus maka hasil pengelolaannya dapat 
meningkatkan kemampuan daerah dan terus berkembang.  
3. Pembangunan Indonesia baik dalam hal material maupun spritual 
berprinsip masyarakat Pancasila yang memuat ciri-ciri mengenai 
keselarasan hubungan antara sesama manusia, antara manusia 
dengan masyarakat, manusia dengan alam sekitarnya, dan 
manusia dengan Tuhan semesta alam. 
46
 
     Manusia seharusnya peduli terhadap keadaan dan permasalahan 
yang terjadi pada lingkungan karena hal tersebut menentukan 
kelangsungan kehidupan yang layak bagi generasi mendatang 
dinyatakan dengan kesadaran betapa pentingnya lingkungan bagi 
makhluk hidup. Sikap peduli lingkungan sangat perlu ditanamkan 
sejak dini pada diri peserta didik. Dengan munculnya sikap peduli 
lingkungan peserta didik dapat berperan dalam setiap tindakan berupa 
merawat dan melestarikan bumi. 
47
 
     Sikap dan perilaku terbagi menjadi 5 yaitu : sikap dan perilaku 
yang berkaitan  dengan Tuhan, sikap dan perilaku yang berkaitan 
dengan diri sendiri, sikap dan perilaku yang berkaitan denga 
keluarga, sikap dan perilaku yang berkaitan dengan masyarakat dan 
bangsa, serta sikap dan perilaku yang berkaitan dengan alam. Sikap 
peduli lingkungan masuk kedalam lima cangkupan tersebut yaitu 
sikap dan perilaku yang berkaitan dengan alam.
48
 Menurut Muchlas 
Samani dan Hariyanto, terdapat nilai-nilai penting yang wajib 
terhadap alam sekitar yaitu perhatian, kepedulian, kewarganegaraan, 
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komitmen, keberanian, rasa ingin tahu yang tinggi, kritis, dapat 
diandalkan, keadilan, kelembutan hati, kerapihan, sikap menghormati 
dan menghargai lingkungan, menghargai kesehatan, 
pertanggungjawaban, amanah atau dapat dipercaya, dan kebijakan.
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      Penelitian ini hanya terfokus pada sikap yang berkaitan dengan sikap 
peduli lingkungan saja, sebagai berikut :      
1. Bertanggung jawab  
     Adalah sikap dan perilaku dalam melakukan tugas dan 
kewajibannya terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, 
negara dan tuhan. 
50
Seperti halnya dalam menjaga dan 
melestarikan alam menjadi tanggung jawab kita semua. Manusia 
memiliki kewajiban dalam menjaga dan mengelola lingkungan 
harus menghilangkan keserakahan menghindari pengrusakan. 
Perbuatan mengrusak dan eksploitasi sumber daya alam yang 
berlebihan adalah kebiasaan seorang individu yang tidak 
memiliki rasa tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar.    
2. Kesadaran ekologis  
     Kesadaran ekologis ialah sikap atau tindakan seseorang untuk 
melakukan pencegahan kerusakan yang terjadi pada lingkungan 
alam sekitarnya serta melakukan upaya yang nyata untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
51
   
     Terdapat 2 alasan utama mengapa kita harus memiliki sikap 
peduli lingkungan dalam diri yaitu pertama bahwa makhluk 
hidup sangatlah perlu dan bergantung terhadap lingkungan alam 
dan kedua bahwa alam sendiri memiliki hak untuk terus hidup 
berkelanjutan. Tidak dapat dipungkiri bahwa makhluk hidup 
sangatlah membutuhkan alam, alam yang terdiri dari hutan, air, 
serta tanah menyediakan sumber kebutuhan sehari-hari. Seperti 
halnya pepohonan di hutan menyedikan oksigen, bahan-bahan 
lainnya, serta mencegah terjadinya longsor. Hal tersebut 
membuat kita harus selalu melestarikan alam. Alam memberikan 
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sebuah pembelajaran untuk selalu toleransi dan demokrasi bahwa 
alam dan makhluk hidup saling ketergantungan dan 
memunculkan sikap persamaan. Anggapan yang percaya bahwa 
alam itu sama dengan “perempuan” akan menimbulkan 
persamaan gender. Maka dari itu manusia ekologis adalah 
manusia yang selalu senantiasa menghormati dan menjaga alam 
sama seperti diri sendiri.         
    Permasalahan yang menjadi pokok dalam permasalahan yang 
terjadi terhadap lingkungan disebabkan karena kurang atau 
rendahnya kesadaran dari setiap individu. Sadar diri ialah sikap 
paham, peduli dan mengerti serta melakukan apa yang sudah 
menjadi milik atau hak diri sendiri dan orang lain mengenai tugas 
dan kewajiban. Kesadaran ekologis harus harus ditanamkan sejak 
dini serta harus mengerti mengenai perbuatan yang dilakukan 
mereka terhadap alam sekitarnya. Contoh hal sederhananya 




3. Kerja keras 
     Kerja keras adalah tindakan yang senantiasa dikerjakan 
(pantang menyerah) dalam menyelesaikan suatu tugas sampai 
dengan selesai.  Dalam hal tersebut kita juga harus memiliki 
sikap kerja keras dengan sunguh-sungguh, tidak mudah 
menyerah, sepenuh hati, termasuk dalam melindungi dan 
melestarikan alam.  
4. Bijaksana 
     Kepedulian terhadap lingkungan salah satunya bijaksana 
dalam menggunakan sumber daya alam. Menurut 
ecodevelopment, penggunaan sumber daya alam secara bijaksana 
ialah menerapkan bentuk pembangunan yang selalu 
memperhatikan pelestarian sumber daya alam yang dapat 
diperbaharui ataupun yang tidak dapat diperbaharui dengan 
mengatur tingkat eksploitasi dan melakukan pengawasan 
terhadap sisa pembuanganya agar lingkungan tetap seimbang. 
53
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5. Keadilan pada makhluk hidup  
     Keadilan adalah suatu perbuatan yang dianggap adil, setelah 
dilakukannya pemisahan, serta memilih mana yng benar dan yang salah. 
Adil pada makhluk hidup misalnya pada hewan peliharaan berarti 
menyediakan makan dan minum baginya ataupun memberikan kebebasan 
serta tidak menyiksanya. Terhadap tumbuh-tumbuhan ataupun pohon-
pohonan itu pun sama dengan makhluk lainnya. Alam bukan untuk 
dirusak tetapi harus dijaga dan dilindungi. Menebang pohon tanpa 
memperhatikan akibatnya dapat mengakibatkan bencana alam seperti 
tanah lonsor, banjir, dan kekeringan. Berbuat baik kepada alam, bersikap 




      Berdasarkan penjelasan tersebut, indikator sikap peduli lingkungan 
yang akan dibahas oleh peneliti yaitu tanggung jawab terhadap 
lingkungan, kesadaran ekologis, kerja keras melindungi alam, bijaksana 



















                                                             




























Berawal dari permasalahan lingkungan yaitu keadaan lingkungan saat ini 
semakin hancur akibat tindakan manusia yang enggan merawat dan terus 
dieksploitasi. Sehingga, terjadilah krisis ekologi yang dapat mengancam 
keberadaan manusia terutama perempuan, hewan, tumbuhan, dan 
keanekaragaman hayati lainnya di kehidupan yang akan datang.  
Ekofeminisme berkembang sebagai wujud nyata untuk menyelamatkan 
manusia terutama perempuan dan alam dari kehancuran ekologis. Melalui 
ekofeminisme munculah gerakan-gerakan peduli lingkungan yang 
dipelopori perempuan. Peneliti melakukan kegiatan telaah pemikiran pada 
tokoh perempuan.  
Konsep Pemikiran 
Ekofeminisme 
Vandana Shiva  
Sikap apa yang dimiliki sehingga dapat 
dijadikan sebagai sumber nilai sikap peduli 
lingkungan dalam Pembelajaran Biologi  
Konsep Pemikiran 
Ekofeminisme 
 Aleta Baun 
Konsep Pemikiran 
Ekofeminisme 
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